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LAMPIRAN 
 

Lampiran I 
 

DAFTAR TERJEMAH 

 

BAB Halaman Terjemah 

I 3 Dan tolong-menolonglah kamu 

dalam (mengerjakan) kebajikan 

dan takwa, dan jangan tolong- 

menolong dalam berbuat dosa 

dan pelanggaran. Dan 

bertakwalah kamu kepada Allah, 

sesungguhnya Allah amat berat 

siksa-Nya. 
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Lampiran II  
 

DRAF WAWANCARA 
 

A. Pedoman wawancara 

 

1. Wawancara guru BK 

 

a. Strategi layanan bimbingan dan konseling pada masa pandemi covid 

19 di SMA Negeri 13 Banjarmasin sebagai berikut: 

1) Strategi layanan bimbingan klasikal 

 

a) Langkah-Langkah 

(a) Persiapan 

 

(1) Mengajukan jadwal masuk kelas 2 jam setiap kelas / minggu 

untuk ditetapkan pimpinan sekolah sesuai kalender akademik 

SMA. 

(2) Mempersiapkan topik materi bimbingan klasikal, yang 

dirumuskan berdasarkan Standar Kompetensi Kemandirian 

Peserta Didik (SKKPD) (Ditjen PMPTK, 2007), masalah 

yang dihadapi peserta didik/konseli yang diases 

menggunakan AUM atau DCM, dan instrumen lain yang 

relevan. 

(3) Menyusun rencana pelaksanaan layanan bimbingan klasikal 

dengan menggunakan sistematika sebagaimana disajikan 

dalam format RPL. 

(4) Mendokumentasikan rencana pelaksanaan layanan 

bimbingan klasikal yang akan diberikan. 
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(b) Pelaksanaan 

(1) Melaksanakan layanan bimbingan klasikal sesuai jadwal dan 

materi yang telah dirancang. 

(2) Mendokumentasikan rencana pelaksanaan layanan bimbingan 

klasikal yang telah diberikan 

(3) Mencatat peristiwa dan atau hal-hal yang perlu perbaikan dan 

atau tindak lanjut setelah layanan bimbingan klasikal 

dilaksanakan 

(c) Evaluasi dan tindak lanjut 

(1) Melakukan evaluasi proses layanan bimbingan klasikal. 

(2) Melakukan evaluasi hasil layanan bimbingan klasikal yang 

telah diberikan. 

2) Strategi layanan konseling individual 

 

a) Langkah-langkah 

 

(1) Langkah konseling dengan peserta didik/konseli datang sendiri 

(a.) Pra Konseling 

➢ Penataan ruang 

 

➢ Kesiapan pribadi guru bimbingan dan konseling atau 

konselor 

(b.) Proses Konseling 

 

➢ Membangun relasi konseling 
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➢ Melaksanakan tahapan dan mengunakan teknik 

konseling sesuai teori yang dipilih baik secara tunggal, 

maupun integratif.u 

➢ Mengakhiri proses konseling. 

(c.) Pasca Konseling 

➢ Membuat laporan konseling 

 

➢ Berdasarkan kesepakatan dengan peserta didik/konseli, 

guru bimbingan dan konseling atau konselor 

memonitoring dan mengevaluasi tindakan/perilaku 

yang direncanakan peserta didik/konseli. 

(2) Langkah konseling dengan konseli yang diundang 

(a.) Pra konseling 

➢ Mengumpulkan dan menganalisis data peserta 

didik/konseli secara komprehensif (potensi, masalah, latar 

belakang kondisi konseli. 

➢ Menyusun RPL konseling 

 

➢ Menata ruang. 

 

➢ Kesiapan pribadi guru bimbingan dan konseling atau 

konselor . 

(b.) Proses Konseling 

 

➢ Membangun relasi konseling 
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➢ Melaksanakan tahapan dan mengunakan teknik 

konseling sesuai t teori yang dipilih baik secara tunggal, 

maupun integratif. 

➢ Menutup proses konseling Panduan Operasional 

Penyelenggaraan Bimbingan dan Konseling Sekolah 

Menengah Atas . 

(c.) Pasca Konseling 

 

➢ Membuat laporan konseling 

 

➢ Berdasarkan kesepakatan dengan peserta didik/konseli, 

guru bimbingan dan konseling atau konselor 

memonitoring dan mengevaluasi tindakan/perilaku yang 

direncanakan peserta didik/konseli 

(3) Langkah-langkah e-counseling 

(a.) Pra Konseling 

➢ Mendesain menu e-counseling 

 

➢ Melakukan sosialisasi dan edukasi pada peserta didik/ 

konseli 

(b.) Proses Konseling 

 

➢ Membangun relasi konseling 

 

➢ Melaksanakan tahapan dan mengunakan teknik 

konseling sesuai teori yang dipilih baik secara tunggal, 

maupun integrative 

➢ Menutup proses konseling 
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(c.) Pasca Konseling 

 

➢ Membuat laporan konseling 

 

➢ Berdasarkan kesepakatan, peserta didik/konseli 

melakukan tindakan lanjutan proses konseling. 

b. Faktor Pendukung strategi layanan bimbingan konseling pada 

masa pandemi covid 19 di SMA Negeri 13 Banjarmasin sebagai 

berikut: 

1) Pengertian saran dan prasarana 

 

c. Faktor hambatan strategi layanan bimbingan konseling pada masa 

pandemi covid 19 di SMA Negeri 13 Banjarmasin sebagai 

berikut: 

a) Hambatan Guru BK Dalam Strategi Layanan Bimbingan 

Dan Konseling 

b) Kompetensi Akademik 

 

c) Guru Bimbingan Dan Konseling Di Anggap Sebagai 

Polisi Di Sekolah 

d) Bimbingan Dan Konseling Hanya Untuk Orang Yang 

Bermasalah Saja 

d. Hambatan Siswa Dalam Strategi Layanan Bimbingan Dan 

Konseling 

a) Beberapa peserta didik yang tidak memiliki 

 

handphone. 

 

b) Siswa kurang terbuka. 
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2. Wawancara Siswa 

 

a. Strategi layanan bimbingan dan konseling pada masa pandemi covid 

19 di SMA Negeri 13 Banjarmasin sebagai berikut: 

1) Strategi layanan bimbingan klasikal 

 

a) Langkah-Langkah 

(1) Persiapan 

 

(a.) Mengajukan jadwal masuk kelas 2 jam setiap kelas / minggu 

untuk ditetapkan pimpinan sekolah sesuai kalender akademik 

SMA. 

(b.) Mempersiapkan topik materi bimbingan klasikal, yang 

dirumuskan berdasarkan Standar Kompetensi Kemandirian 

Peserta Didik (SKKPD) (Ditjen PMPTK, 2007), masalah 

yang dihadapi peserta didik/konseli yang diases 

menggunakan AUM atau DCM, dan instrumen lain yang 

relevan. 

(c.) Menyusun rencana pelaksanaan layanan bimbingan klasikal 

dengan menggunakan sistematika sebagaimana disajikan 

dalam format RPL. 

(d.) Mendokumentasikan rencana pelaksanaan layanan 

bimbingan klasikal yang akan diberikan. 
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(2) Pelaksanaan 

(a.) Melaksanakan layanan bimbingan klasikal sesuai jadwal dan 

materi yang telah dirancang. 

(b.) Mendokumentasikan rencana pelaksanaan layanan 

bimbingan klasikal yang telah diberikan 

(c.) Mencatat peristiwa dan atau hal-hal yang perlu perbaikan 

dan atau tindak lanjut setelah layanan bimbingan klasikal 

dilaksanakan 

(3) Evaluasi dan tindak lanjut 

(a.) Melakukan evaluasi proses layanan bimbingan klasikal. 

(b.) Melakukan evaluasi hasil layanan bimbingan klasikal 

yang telah diberikan. 

2) Strategi layanan konseling individual 

 

a) Langkah-langkah 

 

(1) Langkah konseling dengan peserta didik/konseli datang 

sendiri : 

(a.) Pra Konseling 

 

➢ Penataan ruang 

 

➢ Kesiapan pribadi guru bimbingan dan konseling atau 

konselor 

(b.) Proses Konseling 

 

➢ Membangun relasi konseling 
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➢ Melaksanakan tahapan dan mengunakan teknik 

konseling sesuai teori yang dipilih baik secara tunggal, 

maupun integratif.u 

➢ Mengakhiri proses konseling. 

(c.) Pasca Konseling 

➢ Membuat laporan konseling 

 

➢ Berdasarkan kesepakatan dengan peserta didik/konseli, 

guru bimbingan dan konseling atau konselor 

memonitoring dan mengevaluasi tindakan/perilaku yang 

direncanakan peserta didik/konseli. 

(2) Langkah konseling dengan konseli yang diundang 

(a.) Pra konseling 

➢ Mengumpulkan dan menganalisis data peserta 

didik/konseli secara komprehensif (potensi, masalah, 

latar belakang kondisi konseli. 

➢ Menyusun RPL konseling 

 

➢ Menata ruang. 

 

➢ Kesiapan pribadi guru bimbingan dan konseling atau 

konselor . 

(b.) Proses Konseling 

 

➢ Membangun relasi konseling 
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➢ Melaksanakan tahapan dan mengunakan teknik 

konseling sesuai teori yang dipilih baik secara 

tunggal, maupun integratif. 

➢ Menutup proses konseling Panduan Operasional 

Penyelenggaraan Bimbingan dan Konseling Sekolah 

Menengah Atas . 

(c.) Pasca Konseling 

 

➢ Membuat laporan konseling 

 

➢ Berdasarkan kesepakatan dengan peserta 

didik/konseli, guru bimbingan dan konseling atau 

konselor memonitoring dan mengevaluasi 

tindakan/perilaku yang direncanakan peserta 

didik/konseli 

(3) Langkah-langkah e-counseling 

(a.) Pra Konseling 

➢ Mendesain menu e-counseling 

 

➢ Melakukan sosialisasi dan edukasi pada peserta didik/ 

konseli 

(b.) Proses Konseling 

 

➢ Membangun relasi konseling 

 

➢ Melaksanakan tahapan dan mengunakan teknik konseling 

sesuai teori yang dipilih baik secara tunggal, maupun 

integratif 
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➢ Menutup proses konseling 

(c.) Pasca Konseling 

➢ Membuat laporan konseling 

 

➢ Berdasarkan kesepakatan, peserta didik/konseli 

melakukan tindakan lanjutan proses konseling. 
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Pedoman Dokumentasi 

 

1. Bukti wawancara guru BK dan siswa 

 

2. Bukti guru menggunakan strategi layanan bimbingan dan konseling pada 

masa pandemi covid 19 

3. Faktor pendukung dalam strategi layanan bimbingan dan konseling 

 

4. Faktor hambatan dalam layanan bimbingan dan konseling 



99 
 

 

 

 

 

 

 

Lampiran III 

 

Wawancara dengan guru BK 
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Lampiran IV 

 

Wawancara dengan siswa 
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Wawancara dengan siswa 
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Lampiran V 
 

Struktur Organisasi 
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Lampiran VI 
 

Visi dan Misi Bimbingan konseling 
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Lampiran VII 

 

Nama-nama siswa yang mengikuti konseling 
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Lampiran VIII 
 

Berjanjian antara guru BK dan siswa 
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Lampiran IX 

 

Contoh RPL Daring 

PEMERINTAH PROVINSI KALIMANTAN SELATAN 
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAN 

SMA NEGERI 13 BANJARMASIN 
Jl. SETIA , NO 24 B RT.37 PEMURUS DALAM BANJARMASIN 

 
RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) DARING 

BIMBINGAN KLASIKAL 
SEMESTER GENAP TAHUN PELAJARAN 2021/2022 

 

Komponen : Layanan Dasar 
Bidang Layanan : Sosial 
Topik / Tema Layanan : Kiat sukses hidup bermasyarakat 
Kelas / Semester : 11 / Genap 
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 

 

A. Tujuan Layanan 
1. Peserta didik/konseli dapat memahami pengertian manusia, masyarakat dan ketertiban 
2. Peserta didik/konseli dapat memaham pengertian norma, kebiasaan, adat istiadat dan peraturan 
3. Peserta didik/konseli dapat memahami hubungan antar norma 

B. Metode, Alat dan Media 
1. Metode : DARING 
2. Alat / Media : HP / Komputer tentang Kiat sukses hidup bermasyarakat 

C. Langkah-langkah Kegiatan Layanan 
1. Tahap Awal/Pendahuluan 

1.1. Memberikan salam/sapaan dengan penuh semangat dan keakraban kepada peserta didik, 
kemudian mengajak peserta didik untuk mengawali kegiatan dengan berdo’a. 

1.2. Guru BK memberikan pengantar singkat tentang tujuan layanan Bimbingan dan Konseling 
1.3. Membina hubungan baik dengan peserta didik serta membuat suasana kegiatan menjadi lebih 

semangat/bergairah dengan diawali ice breaking. (Mencaikan kebekuan di kelas) 
2. Tahap Inti 

2.1. Guru pembimbing menayangkan media slide power point yang berhubungan dengan materi 
layanan tersebut diatas. 

2.2. Peserta didik memperhatikan penjelasan materi yang diberikan serta Guru BK mengajak 
peserta didik berdialog interaktif tentang contoh penerapannya. 

2.3. Setelah itu, peserta didik memperhatikan, mengamati tampilan video yang terkait dengan 
“Gotong Royong Di Lingkungan Masyarakat ” 

2.4. Guru BK mengajak curah pendapat dan tanya jawab setelah peserta didik melihat tayangan 
video tersebut. 

2.5. Peserta didik diminta untuk memperhatikan tanyangan disampaikan guru BK tentang kisah 
inspiratif “Kisah Seekor Tikus ” (hidup harus peduli dengan sesama). 

2.6. Peserta didik melakukan perenungan, penghayatan terhadap kisah inspiratif tersebut, 
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 kemudian membuat makna atau poin belajar dari kisah tersebut. 
3. Tahap Penutup 

3.1. Guru BK mengajak peserta didik melakukan refleksi atas kegiatan yang telah dilakukan 
3.2.  Guru BK mengajak peserta didik agar hidup bermasyarakat dengan baik dan memberi 

manfaat 
3.3. Guru BK menyampaikan materi layanan yang akan datang dan mengakhiri kegiatan dengan 

berdoa dan salam 

D. Evaluasi 
1. Evaluasi Proses : Guru BK memperhatikan proses layanan serta melakukan refleksi dari kegiatan 

layanan klasikal tersebut menggunakan lembar observasi 
2. Evaluasi Hasil : Peserta didik mengisi angket evaluasi setelah mengikuti kegiatan layanan klasikal, 

antara lain: suasana yang dirasakan, pentingnya topik yang dibahas, cara penyampaiannya. (bisa 
melalui link google form... 

 

Banjarmasin , 

Juli 2021 

Mengetahui 

Kepala Sekolah SMAN 13 B.Masin Guru BK 

 
 
 

Hj.Noor Baytye,SH.M.pd Laila Wardati, 

S.Pd 

NIP. 19680525 2000604 2 016 NIP 19790924 

200801 2014 
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Lampiran X 

 

Surat izin penelitian dan surat telah selesai penelitian 
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